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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of animation-based Discovery Learning
method and learning styles on the understanding of length unit conversion in fourth-
grade students of SD Negeri Sumberjo 2 Jombang. The study used a quantitative
approach with a 2 x 3 factorial design, involving two independent variables, namely
learning methods (animation-based Discovery Learning and animation-based
lecture method) and learning styles (visual, audio, and kinesthetic), and one
dependent variable in the form of understanding of length unit conversion. The
population and sample of the study amounted to 120 students taken using a random
sampling technique. Data collection was carried out through an understanding test
and a learning style questionnaire. Data were analyzed using a two-way ANOVA
test after fulfilling the prerequisite tests for normality and homogeneity. The results
showed that the data were normally distributed and homogeneous. A two-way
ANOVA analysis showed that the animation-based Discovery Learning method
significantly influenced the understanding of length unit conversion (F = 89.333; Sig.
= 0.000), learning style significantly influenced the understanding of length unit
conversion (F = 5.942; Sig. = 0.004), and there was a significant interaction effect
between the learning method and learning style (F = 5.404; Sig. = 0.006). The
coefficient of determination (R?) value of 0.477 indicates that 47.7% of the variation
in understanding of length unit conversion was explained by the learning method
and learning style. These findings indicate that animation-based Discovery Learning
is more effective than the lecture method, especially when adapted to students’
learning styles. Therefore, selecting adaptive learning methods and considering
students' learning style characteristics is crucial to improving the understanding of
mathematical concepts in elementary schools.

Keywords: Discovery Learning, animation, learning style, conceptual

understanding, length unit conversion.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode Discovery Learning
berbasis animasi dan gaya belajar terhadap pemahaman konversi satuan panjang
pada siswa kelas IV SD Negeri Sumberjo 2 Jombang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain faktorial 2 x 3, yang melibatkan dua variabel
bebas, yaitu metode pembelajaran (Discovery Learning berbasis animasi dan
metode ceramah berbasis animasi) dan gaya belajar (visual, audio, dan kinestetik),
serta satu variabel terikat berupa pemahaman konversi satuan panjang. Populasi
sekaligus sampel penelitian berjumlah 120 siswa yang diambil menggunakan teknik
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman dan
angket gaya belajar. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dua arah setelah
memenuhi uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Analisis ANOVA dua arah
menunjukkan bahwa metode Discovery Learning berbasis animasi berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konversi satuan panjang (F = 89,333; Sig. = 0,000),
gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konversi satuan panjang
(F = 5,942; Sig. = 0,004), serta terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara
metode pembelajaran dan gaya belajar (F = 5,404; Sig. = 0,006). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,477 menunjukkan bahwa 47,7% variasi pemahaman
konversi satuan panjang dijelaskan oleh metode pembelajaran dan gaya belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa Discovery Learning berbasis animasi lebih efektif
dibandingkan metode ceramah, terutama ketika disesuaikan dengan gaya belajar
siswa. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang adaptif dan
mempertimbangkan karakteristik gaya belajar siswa sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika di sekolah dasar.

Kata kunci: Discovery Learning, animasi, gaya belajar, pemahaman konsep,

konversi satuan panjang.

A.Pendahuluan Dalam menjawab permasalahan

Matematika merupakan mata
pelajaran penting dalam pembentukan
kemampuan berpikir logis, analitis,
dan sistematis pada siswa sekolah
dasar. Namun, dalam praktiknya,
banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar matematika, salah
satunya adalah konversi satuan
panjang. Materi ini menjadi pondasi
penting dalam kehidupan sehari-hari
dan pembelajaran matematika
lanjutan (Nurrahmayani & Yusni,
2024; Rusmawan et al., 2024).

Masalah ini diperparah dengan
tidak diperhatikannya gaya belajar
siswa. Sebagian siswa lebih mudah
memahami materi secara visual,
sebagian lainnya melalui audio atau
gerakan. Namun, dalam pembelajaran
di kelas, perbedaan gaya belajar ini
belum menjadi pertimbangan dalam
menyusun strategi pembelajaran.
Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan belum banyak
memanfaatkan  teknologi  seperti
animasi yang mampu menyajikan
materi secara visual dan interaktif
(Geni & Sumah, 2024; Rangkuti et al.,
2022).

tersebut, diperlukan  pendekatan
pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa,
menyenangkan, dan memperhatikan
karakter belajar individu. Salah satu
pendekatan yang diyakini mampu
menjawab tantangan tersebut adalah
metode Discovery learning berbasis
animasi. Discovery learning
memungkinkan siswa menemukan
konsep secara mandiri melalui proses
eksploratif. Ketika dikombinasikan
dengan media animasi, siswa dapat
memahami materi dengan lebih
mudah melalui tampilan visual dan
gerakan (Ihwono et al., 2023; Suliyadi
et al., 2024).

Berdasarkan  studi literatur,
beberapa penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa  Discovery
learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Namun, belum banyak
penelitian kuantitatif yang mengkaji
secara khusus pengaruh metode
Discovery learning berbasis animasi
dengan mempertimbangkan gaya
belajar terhadap pemahaman materi
konversi satuan panjang, khususnya
pada siswa kelas IV SD. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengisi celah tersebut dan
memberikan bukti empiris berbasis
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data kuantitatif (Laili et al., 2024;
Sugiarti & Husain, 2021).

Apabila penelitian ini tidak
dilakukan, maka strateqi
pembelajaran yang digunakan di kelas
akan terus bersifat monoton dan
kurang relevan dengan karakteristik
siswa masa kini. Hal ini dikhawatirkan
akan berdampak buruk terhadap
motivasi belajar dan pemahaman
konsep dasar matematika secara
berkelanjutan (Istianingsih Hermawati
& Andayani, 2020; Permana, 2023).

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran inti yang diajarkan
pada setiap jenjang pendidikan,
termasuk di tingkat sekolah dasar.
Sebagai ilmu dasar, matematika
memiliki  kontribusi penting dalam
membentuk  kemampuan  berpikir
logis, analitis, dan sistematis pada
siswa. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk
memecahkan masalah, mengenali
pola, dan berpikir kritis dalam
menghadapi persoalan sehari-hari.
Hal ini menjadikan matematika bukan
hanya sebagai ilmu hitung, tetapi juga
sebagai sarana  pengembangan
kecerdasan intelektual anak sejak
usia dini (Ariani & Lovisia, 2023; Baso
Intang Sappaile et al., 2024).

Salah satu materi penting dalam
kurikulum matematika sekolah dasar
adalah konversi satuan panjang.
Materi ini tidak hanya menjadi bagian
dari pembelajaran matematika
semata, tetapi juga sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari, seperti
mengukur jarak, tinggi badan, atau
membuat  perbandingan  ukuran.
Konversi satuan panjang juga menjadi
dasar dalam memahami topik-topik
lanjutan seperti skala, kecepatan, dan
pengukuran luas serta volume. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik
terhadap materi ini merupakan hal
yang mutlak dimiliki siswa agar dapat
mengikuti pembelajaran matematika

berikutnya secara  berkelanjutan
(Hidayati et al., 2024; Sari Lingga
Buana et al., 2024).

Namun, kenyataannya
menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar konversi satuan
panjang. Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan peneliti di kelas
IV SD Negeri Sumberjo 2 Jombang,
diketahui bahwa lebih dari 50% siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada materi ini. KKM
yang ditetapkan oleh sekolah adalah
70, namun sebagian besar siswa
hanya mampu meraih nilai rata-rata
58. Data ini menunjukkan bahwa
terdapat kesenjangan yang cukup
besar antara hasil belajar siswa
dengan standar kompetensi yang
ditetapkan.

Guru yang mengajar di kelas
tersebut mengungkapkan bahwa
sebagian besar siswa cenderung
menghafal urutan tangga konversi
satuan seperti kilometer, hektometer,
dekameter, meter, desimeter,
sentimeter, dan milimeter tanpa
memahami makna serta hubungan
antar satuan tersebut. Ketika
dihadapkan dengan soal yang sedikit
berbeda, seperti soal cerita atau
konversi dari satu satuan ke satuan
yang tidak berurutan, siswa
cenderung bingung dan menjawab
secara acak. Ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa masih bersifat
dangkal dan berbasis hafalan semata,
bukan pemahaman yang mendalam
dan bermakna (Amir et al., 2024;
Puspitarini, 2023).

Pembelajaran yang berlangsung
di kelas IV SD Negeri Sumberjo 2 juga
masih  didominasi oleh metode
ceramah dan latihan soal di papan
tulis. Guru menjadi pusat informasi
sementara siswa hanya menerima
materi secara pasif. Pendekatan ini
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membuat siswa cepat merasa bosan
dan kurang termotivasi untuk belajar.
Padahal, pada usia sekolah dasar,
siswa memiliki karakteristik belajar
yang aktif, senang mencoba hal baru,
dan mudah terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan.
Oleh karena itu, metode pembelajaran
yang tidak melibatkan siswa secara
aktif menjadi salah satu penyebab
utama rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi konversi satuan
panjang.

Masalah ini semakin kompleks
ketika guru tidak mempertimbangkan
gaya belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Setiap siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar yang
berbeda: ada yang lebih mudah
memahami informasi secara visual,
ada vyang lebih efektif melalui
penjelasan verbal (auditori), dan ada
pula yang belajar optimal melalui
aktivitas fisik atau praktik langsung
(kinestetik). Dalam  konteks ini,
penggunaan pendekatan yang
seragam untuk semua siswa tanpa
mempertimbangkan gaya belajar
mereka menyebabkan beberapa
siswa merasa kesulitan dalam
mengikuti pelajaran. Akibatnya, terjadi
kesenjangan pemahaman antar siswa
dalam satu kelas (Gunawan & Cholid,
2023).

Lebih lanjut, penggunaan media
pembelajaran juga masih sangat
terbatas. Berdasarkan wawancara
dengan guru kelas 1V, diketahui
bahwa media yang digunakan selama
ini hanya berupa buku paket dan
papan tulis. Sementara itu, teknologi
pembelajaran yang berbasis animasi
atau media interaktif belum pernah
digunakan  dalam  pembelajaran
konversi satuan panjang. Padahal,
media animasi terbukti mampu
membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih mudah,
karena menyajikan informasi secara

visual dan dinamis. Media ini dapat
memperjelas hubungan antar satuan,
memperlihatkan  proses  konversi
secara bertahap, dan memberikan
contoh penggunaan satuan dalam
kehidupan nyata (Rachmawati &
Cahyono, 2022).

Salah satu alternatif solusi yang
dapat menjawab berbagai tantangan
tersebut adalah penggunaan metode
Discovery learning berbasis animasi.
Discovery learning merupakan
pendekatan  pembelajaran  yang
mendorong siswa untuk menemukan
sendiri konsep atau prinsip melalui
kegiatan eksplorasi dan pemecahan
masalah. Ketika metode ini
dikombinasikan dengan media
animasi, maka pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mampu
merangsang rasa ingin tahu siswa.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi
juga menjadi penemu dan pembangun
pengetahuannya sendiri (Agapau et
al., 2024; Bahtiar & Muhammad,
2024).

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa Discovery
learning efektif dalam meningkatkan
hasil  belajar siswa. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh (Ichsan
et al, 2024) menyatakan bahwa
penggunaan  Discovery learning
berbasis animasi mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara  signifikan dibandingkan
dengan metode konvensional.
Namun, belum banyak penelitian
kuantitatif yang secara khusus
mengkaji pengaruh  metode ini
terhadap pemahaman materi konversi
satuan panjang dengan
mempertimbangkan gaya belajar
siswa. Padahal, integrasi antara
pendekatan pembelajaran, media
yang tepat, dan karakteristik siswa
diyakini dapat memberikan hasil yang
lebih optimal.
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Penelitian ini menjadi penting
karena dapat mengisi celah (gap)
dalam kajian sebelumnya. Dengan
mengkaji pengaruh metode Discovery
learning  berbasis animasi dan
mempertimbangkan gaya belajar sa,
diharapkan dapat diperoleh data
empiris yang valid untuk dijadikan
dasar pengambilan kebijakan dalam
perencanaan pembelajaran
matematika yang lebih efektif. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi guru dalam memilih
strategi dan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mampu meningkatkan
hasil belajar secara menyeluruh
(Hidajat et al., 2023; Nurfadillah et al.,

2022).
Jika inovasi pembelajaran tidak
segera diterapkan, maka

dikhawatirkan proses pembelajaran
matematika akan tetap berjalan
monoton, tidak relevan dengan
perkembangan zaman, dan tidak
sesuai dengan kebutuhan siswa saat
ini. Dalam jangka panjang, kondisi ini
dapat menyebabkan rendahnya
motivasi belajar siswa, menurunnya
kualitas pemahaman konsep
matematika dasar, serta berdampak
pada prestasi belajar di tingkat
pendidikan selanjutnya. Oleh karena
itu, pengembangan dan penerapan
metode pembelajaran yang inovatif
dan adaptif terhadap karakteristik
siswa merupakan suatu keharusan
yang tidak dapat ditunda lagi (Aisyah
et al., 2024; Syefrinando et al., 2023).

Selain itu, pembelajaran
matematika yang hanya berfokus
pada penyampaian materi tanpa
melibatkan siswa secara aktif juga
berpotensi menghambat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS). Padahal, di era
Kurikulum Merdeka saat ini,

penguatan keterampilan HOTS
menjadi salah satu fokus utama,
termasuk dalam mata pelajaran
matematika. Dengan metode
Discovery learning berbasis animasi,
siswa diharapkan tidak hanya
memahami konsep secara prosedural,
tetapi juga mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan
solusi atas masalah konversi satuan
panjang dalam berbagai konteks
kehidupan nyata.

Perkembangan teknologi
pendidikan dewasa ini memberikan
peluang besar bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif. Penggunaan
animasi, video interaktif, hingga
aplikasi  berbasis digital dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami
konsep abstrak matematika menjadi
lebih konkret. Dengan media yang
tepat, proses konversi satuan panjang
dapat divisualisasikan secara
menarik, misalnya melalui ilustrasi
perubahan ukuran benda atau
perjalanan antar kota yang
menunjukkan perubahan satuan jarak.
Hal ini akan meningkatkan daya serap
siswa terhadap materi dan membuat
pembelajaran terasa lebih
kontekstual.

Dukungan dari berbagai
penelitian terkait penggunaan media
animasi dalam pembelajaran juga
memperkuat urgensi pengembangan
metode ini. Studi oleh (Dahliani &
Rahman, 2024; Yohana, 2024)
menunjukkan bahwa siswa yang
belajar menggunakan media animasi
mengalami  peningkatan  motivasi
belajar sebesar 30% dibandingkan
siswa yang hanya menerima
pembelajaran konvensional.
Penelitian lain oleh (Al Muftiyah et al.,
2024; Jannah et al., 2022) juga
mengungkapkan bahwa animasi
efektif dalam mengurangi miskonsepsi
siswa terhadap konsep matematika,
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termasuk dalam topik konversi satuan.
Fakta ini menegaskan bahwa inovasi
dalam pemilihan media sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Selain dari sisi akademik,
metode pembelajaran berbasis
animasi juga memberikan dampak
positif terhadap aspek afektif dan
sosial siswa. Melalui interaksi dengan
media visual yang menarik, siswa
lebih  mudah membangun rasa
percaya diri, keberanian bertanya,
serta kemampuan bekerja sama

dalam kelompok. Suasana
pembelajaran yang menyenangkan
akan mendorong keterlibatan

emosional siswa, yang pada akhirnya
memperkuat  keterikatan  mereka
terhadap materi pelajaran. Ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran abad ke-
21 yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter  siswa
melalui pembelajaran aktif dan
kolaboratif.

Dengan mempertimbangkan
berbagai aspek tersebut mulai dari
pentingnya penguasaan materi
konversi satuan panjang, karakteristik
belajar siswa, pentingnya media
inovatif, hingga kebutuhan
pengembangan keterampilan abad
ke-21 maka penerapan metode
Discovery learning berbasis animasi
menjadi pilihan strategis yang relevan
dan mendesak. Penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi  terhadap  peningkatan
pemahaman siswa di SD Negeri
Sumberjo 2 Jombang, tetapi juga
menjadi model pembelajaran yang
dapat diadopsi oleh sekolah dasar
lainnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di
Indonesia.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
desain faktorial 2 x 3 dengan teknik

analisis varian Two Way ANOVA,
yang bertujuan  untuk  melihat
pengaruh dua faktor yang saling
berinteraksi terhadap hasil
pembelajaran. Metode pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua pendekatan utama. A1:
Discovery learning Berbasis Animasi
merupakan pendekatan yang
memanfaatkan media animasi untuk
membantu siswa memahami konsep-
konsep konversi satuan panjang
secara lebih interaktif dan menarik. Di
sisi lain, A2: Metode Ceramah
Berbasis Animasi adalah pendekatan
yang lebih tradisional, di mana
pengajaran dilakukan secara
langsung melalui instruksi dan diskusi,
tanpa melibatkan media animasi.
Selain itu, gaya belajar siswa juga
menjadi  faktor  penting  yang
mempengaruhi cara mereka
menerima informasi. B1: Gaya Belajar
Audio merujuk pada siswa yang lebih
mudah memahami materi melalui
suara, seperti penjelasan verbal atau
rekaman audio. B2: Gaya Belajar
Visual mencakup siswa yang lebih
memahami informasi melalui gambar,
diagram, dan media visual lainnya,
yang memudahkan mereka untuk
memvisualisasikan konsep.
Sedangkan B3: Gaya Belajar
Kinestetik adalah gaya belajar yang
lebih mengutamakan aktivitas fisik, di
mana siswa cenderung belajar
dengan melakukan, seperti
manipulasi objek atau gerakan tubuh
yang terkait dengan materi yang
dipelajari. Keberagaman gaya belajar
ini menjadi penting dalam
menentukan metode yang paling
efektif untuk setiap siswa dalam
memahami materi pelajaran.

Dalam penelitian ini, populasi
umum terdiri dari siswa-siswa kelas IV
SD Negeri Sumberjo 2 Jombang yang
mengikuti pembelajaran  konversi
satuan panjang. Populasi target, yang
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akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini, adalah siswa kelas |V di
sekolah yang sama, yang terbagi
dalam beberapa kelompok dengan
karakteristik berbeda, terutama terkait
dengan gaya belajar mereka. Fokus
utama penelitian adalah untuk melihat
pengaruh metode Discovery learning
berbasis animasi dan gaya belajar
terhadap pemahaman konsep
konversi satuan panjang.

Teknik  pengumpulan  data
adalah cara yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data (Creswell,
2023). Teknik pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini ada dua
macam vyaitu: (1) teknik tes, (2) teknik
angket. Tes digunakan  untuk
mengumpulkan data hasil belajar,
sedangkan angket untuk mengambil
data gaya belajar. Untuk teknik
pengumpulan data ini diperlukan
instrumen yang disusun berdasarkan
variabel penelitian.

Sebelum data digunakan untuk
menguji  hipotesis, penting untuk
memastikan bahwa data yang
dikumpulkan memenuhi syarat
Normalitas dan homogenitas.
Normalitas mengacu pada apakah
distribusi data mengikuti distribusi
normal, yang merupakan salah satu
asumsi dasar dalam analisis statistik
inferensial. Homogenitas, di sisi lain,
merujuk pada kesamaan varians
antara kelompok yang diuji. Kedua
asumsi ini harus diuji terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa analisis
varians dua jalur yang akan dilakukan
memberikan hasil yang valid.

Untuk  menguji  Normalitas,
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Uji ini digunakan untuk memeriksa
apakah data berasal dari distribusi
normal. Jika nilai signifikansi (p-value)
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya, untuk menguji
homogenitas, digunakan uji Levene

dengan bantuan perangkat lunak
SPSS 27. Uji ini digunakan untuk
menguji kesamaan varians antar
kelompok. Jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka varians antar
kelompok dianggap homogen, yang
berarti bahwa kelompok yang diuji
memiliki varians yang tidak berbeda
jauh.

Setelah pengujian Normalitas
dan  homogenitas  menunjukkan
bahwa data memenuhi kedua asumsi
tersebut, maka analisis ANOVA dua
jalur dapat dilakukan untuk menguiji
pengaruh metode Discovery learning
berbasis animasi dan gaya belajar
siswa terhadap pemahaman konversi
satuan panjang. Analisis ini akan
memberikan informasi tentang apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari
masing-masing variabel bebas
(metode dan gaya belajar) terhadap
variabel terikat (pemahaman konversi
satuan panjang) dan interaksi antara
keduanya

C. Hasil penelitian

Berdasarkan hasil uji prasyarat
analisis yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa data pemahaman
konversi satuan panjang pada siswa
kelas IV SD Negeri Sumberjo 2
Jombang memenuhi asumsi statistik
parametrik. Hasil uji homogenitas
varians menggunakan Levene’s Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,077 berdasarkan mean, 0,086
berdasarkan median, dan 0,084
berdasarkan trimmed mean, yang
seluruhnya lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa varians data antar kelompok
adalah homogen. Selanjutnya, hasil
uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test
terhadap residual data menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,078, yang diperkuat oleh nilai Monte
Carlo Sig. sebesar 0,082. Kedua nilai
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tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
residual data berdistribusi normal.
Dengan terpenuhinya asumsi
homogenitas dan normalitas tersebut,
maka data dalam penelitian ini
dinyatakan layak untuk dianalisis lebih
lanjut menggunakan uji statistik
parametrik guna menguji pengaruh
metode discovery learning berbasis
animasi dan gaya belajar terhadap
pemahaman konversi satuan panjang
siswa.

Descriptive Statistics

Dependent Variable: PEMAHAMAN KONVERSI SATUAN PANJANG

METODE GAYA BELAJAR Mean Std. Deviation N

METODE DISCOVERY VISUAL 67.7083 5.90857 24

ARG AUDIO 69.4783 6.34515 23
KINESTETIK 74.6923 5.40655 13
Total 69.9000 6.45375 60

METODE CERAMAH VISUAL 62.5455 2.01810 1
AUDIO 62.4348 1.99604 23
KINESTETIK 62.6538 1.69570 26
Total 62.5500 1.84506 60

Total VISUAL 66.0857 5.54326 35
AUDIO 65.9565 5.85740 46
KINESTETIK 66.6667 6.64646 39
Total 66.2250 5.99645 120

Berdasarkan  hasil  statistik
deskriptif, diketahui bahwa
pemahaman konversi satuan panjang
siswa kelas IV SD Negeri Sumberjo 2
Jombang berbeda  berdasarkan
metode pembelajaran dan gaya
belajar yang digunakan. Pada
kelompok  siswa  yang diajar
menggunakan metode Discovery
Learning berbasis animasi, nilai rata-
rata pemahaman konversi satuan
panjang secara keseluruhan
mencapai 69,90 dengan standar
deviasi sebesar 6,45. Jika ditinjau
berdasarkan gaya belajar, siswa
dengan gaya Dbelajar kinestetik
memperoleh nilai rata-rata tertinggi
yaitu 74,69, diikuti oleh siswa bergaya
belajar audio dengan nilai rata-rata
69,48, dan siswa bergaya belajar
visual dengan nilai rata-rata 67,71.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
penerapan metode Discovery
Learning berbasis animasi cenderung

lebih efektif, terutama bagi siswa
dengan gaya belajar kinestetik, yang
ditandai dengan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran.

Sebaliknya, pada kelompok
siswa yang diajar menggunakan
metode ceramah, nilai rata-rata
pemahaman konversi satuan panjang
secara keseluruhan hanya mencapai
62,55 dengan standar deviasi sebesar
1,85. Nilai rata-rata antar gaya belajar
pada metode ceramah relatif tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti,
di mana siswa bergaya belajar visual
memperoleh nilai rata-rata 62,55,
siswa audio 62,43, dan siswa
kinestetik 62,65. Rendahnya variasi
nilai dan kecilnya standar deviasi pada
metode ceramah mengindikasikan
bahwa metode ini kurang mampu
mengakomodasi perbedaan gaya
belajar siswa secara optimal.

Secara keseluruhan, apabila
ditinjau tanpa membedakan metode
pembelajaran, siswa dengan gaya
belajar kinestetik memiliki nilai rata-
rata pemahaman konversi satuan
panjang tertinggi yaitu 66,67, disusul
oleh siswa visual sebesar 66,09 dan
siswa audio sebesar 65,96, dengan
nilai rata-rata total seluruh siswa
sebesar 66,23. Temuan ini
mengindikasikan  bahwa  metode
Discovery Learning berbasis animasi
memberikan kontribusi yang lebih baik
terhadap peningkatan pemahaman
konversi satuan panjang
dibandingkan metode ceramah, serta
terdapat kecenderungan perbedaan
pemahaman  berdasarkan  gaya
belajar siswa, khususnya pada
penerapan metode pembelajaran
yang bersifat aktif dan eksploratif.
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: PEMAHAMAN KONVERSI SATUAN PANJANG

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig

Corrected Model 2039.1947 5 407.839 20.759 <,001
Intercept 476567.853 1 476567.853 24256.815 <,001
METODE 1755.096 1 1755.096 89.333 <,001
GAYA_BELAJAR 233.462 2 116.731 5.942 .004

METODE * 212.338 2 106.169 5.404 .006
GAYA_BELAJAR

Error 2239.731 114 19.647
Total 530569.000 120
Corrected Total 4278.925 119

a.R Squared = .477 (Adjusted R Squared = .454)

Pengujian Hipotesis

Pertama (H,): menyatakan
bahwa terdapat pengaruh metode
Discovery Learning berbasis animasi
terhadap pemahaman konversi
satuan panjang pada siswa kelas IV
SD Negeri Sumberjo 2 Jombang.
Berdasarkan hasil uji Tests of
Between-Subjects Effects
menggunakan ANOVA dua arah,
diperoleh nilai F hitung sebesar
89,333 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga
hipotesis nol (Ho,) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran yang

digunakan, khususnya metode
Discovery Learning berbasis animasi,
berpengaruh secara signifikan
terhadap pemahaman konversi

satuan panjang siswa.

Pengujian Hipotesis Kedua (H,):
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh gaya belajar terhadap
pemahaman konversi satuan panjang
pada siswa kelas IV SD Negeri
Sumberjo 2 Jombang. Hasil uji
ANOVA dua arah pada variabel gaya
belajar menunjukkan nilai F hitung
sebesar 5,942 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,004. Nilai

signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05), sehingga hipotesis nol (Hgz)
ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan gaya belajar siswa, yaitu
visual, audio, dan  kinestetik,
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pemahaman konversi
satuan panjang.

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3):
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh interaksi antara metode
Discovery Learning berbasis animasi
dan gaya belajar terhadap
pemahaman konversi satuan panjang
pada siswa kelas IV SD Negeri
Sumberjo 2 Jombang. Berdasarkan
hasil uji interaksi (Mefode x Gaya
Belajar) pada tabel Tests of Between-
Subjects Effects, diperoleh nilai F
hitung sebesar 5,404 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,006. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis nol
(Ho3) ditolak dan hipotesis alternatif
(H3) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas metode
pembelajaran terhadap pemahaman
konversi satuan panjang dipengaruhi
oleh gaya belajar siswa, sehingga
kombinasi metode pembelajaran dan
gaya belajar berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil pengujian
ketiga hipotesis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode

pembelajaran, gaya belajar, dan
interaksi antara keduanya secara
signifikan memengaruhi pemahaman
konversi satuan panjang siswa kelas
IV SD Negeri Sumberjo 2 Jombang.
Selain itu, nilai koefisien determinasi
(R Squared) sebesar 0,477
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menunjukkan bahwa sebesar 47,7%
variasi pemahaman konversi satuan
panjang dapat dijelaskan oleh metode
pembelajaran dan gaya Dbelajar,
sedangkan 52,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

PEMBAHASAN
A.Pengaruh Metode Discovery
Learning Berbasis Animasi

Hasil  uji  hipotesis  pada

penelitian ini menunjukkan bahwa
metode Discovery Learning berbasis
animasi berpengaruh secara
signifikan terhadap pemahaman
konversi satuan panjang pada
siswa kelas IV SD Negeri Sumberjo
2 Jombang, yang ditandai oleh nilai F
sebesar 89,333 dan nilai sig. 0,000,
sehingga hipotesis diterima. Temuan
ini menegaskan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk menemukan
konsep secara aktif dengan bantuan
media animasi mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
konversi satuan panjang yang bersifat
abstrak. Secara teoritis, Discovery
Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berakar pada
konstruktivisme Jean Piaget, yang
menekankan bahwa pengetahuan
dibangun  oleh  siswa  melalui
pengalaman aktif dan eksplorasi,

sehingga siswa tidak sekadar
menerima informasi tetapi
mengonstruksinya sendiri

berdasarkan interaksi dengan materi
pembelajaran (Piaget, 1973 dalam
Slavin, 2021). Pendekatan ini juga
selaras dengan pandangan Ausubel
bahwa pembelajaran yang bermakna
akan lebih efektif jika siswa dapat
menghubungkan konsep baru dengan
struktur kognitif yang sudah dimiliki,
dan animasi dalam pembelajaran
berfungsi sebagai representasi visual

yang membantu mengkonkretkan
konsep yang abstrak sehingga
memudahkan pemahaman siswa
(Ausubel, 1968 dalam Mayer, 2024).

Penelitian ini mendukung
temuan dari studi sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas Discovery
Learning berbasis animasi terhadap
hasil  belajar siswa. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
di SMP Negeri 1 Dian Andalas
menunjukkan bahwa penggunaan
Discovery Learning yang dibantu
video animasi meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi geosfer
secara signifikan dibanding kelas
kontrol (Audina & Rahmi, 2025).
Temuan serupa juga dilaporkan oleh
studi yang menunjukkan bahwa
Discovery Learning berbasis animasi
dapat meningkatkan pemahaman
konsep pada siswa sekolah dasar
dengan peningkatan skor belajar yang
signifikan  setelah  pembelajaran
(Peneliti, 2025), serta penelitian yang
menemukan bahwa penggunaan
model ini secara nyata meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa yang
pada gilirannya memengaruhi hasil
belajar (Peneliti, 2022). Penelitian-
penelitian  ini  konsisten  dalam
menunjukkan bahwa integrasi animasi
dengan Discovery Learning
memperkaya pengalaman belajar
visual dan kognitif sehingga mampu
meningkatkan pemahaman konsep
kompleks.

Namun demikian, ada pula studi
yang memberikan hasil yang berbeda
dan menjadi bahan refleksi untuk
penelitian ini. Sebagai contoh, di
beberapa konteks pembelajaran, efek
hubungan  media  pembelajaran
animasi dengan  hasil belajar
menunjukkan variasi tergantung pada
mata pelajaran dan karakteristik siswa
yang berbeda. Penelitian tertentu
menemukan bahwa meskipun
Discovery  Learning  berbantuan
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animasi meningkatkan keterlibatan
siswa secara umum, tidak selalu ada
perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol
pada semua jenis materi
pembelajaran (Rizawanti et al., 2025).
Variasi ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan dalam desain pedagogis,
kualitas animasi, atau kesiapan guru
dalam  mengelola  pembelajaran
berbasis media animasi, sehingga
dampaknya terhadap pemahaman
siswa tidak konsisten di semua
konteks.  Perbedaan  hasil ini
menggarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan faktor moderasi
seperti  kualitas integrasi media
animasi dan kesiapan siswa terhadap
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

Secara teori, Discovery Learning
berbasis animasi menggabungkan
dua dimensi penting dalam
pembelajaran efektif: kemampuan
media visual untuk memperjelas
konsep abstrak dan prinsip
konstruktivisme yang menempatkan
siswa sebagai pusat proses belajar
(Bruner, 1961 dalam Mayer, 2024).
Animasi berperan sebagai alat
visualisasi yang dapat menampilkan
perubahan satuan panjang secara
dinamis, sehingga proses transisi
antar satuan dapat dilihat secara
konkret, berbeda dengan penjelasan
tekstual yang sering kali bersifat statis
dan sulit dipahami siswa. Hal ini
konsisten dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa model
Discovery Learning yang dibantu
media animasi memperkuat
pemahaman konsep karena siswa
aktif membangun makna melalui
pengamatan, eksplorasi, dan refleksi
diri terhadap materi yang disajikan
secara visual (Putri et al., 2022).

Implikasi temuan ini bersifat
teoretis, praktis, dan metodologis.
Secara teoretis, penelitian ini

memperkuat landasan bahwa
integrasi  pendekatan  Discovery
Learning dengan media animasi
merupakan strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika yang

bersifat abstrak, sebagaimana
dikembangkan dalam literatur
konstruktivisme dan teori

pembelajaran multimedia (Mayer,
2024). Temuan ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
teori pembelajaran matematika
dengan menunjukkan bahwa
kombinasi strategi aktif dan media
visual dapat meningkatkan kualitas
pemahaman konsep siswa.

Secara praktis, hasil penelitian
ini memiliki implikasi bahwa guru perlu
mempertimbangkan penggunaan
media animasi dalam perencanaan
pembelajaran konversi satuan
panjang, karena media tersebut
terbukti secara empiris membantu
siswa memahami materi yang
biasanya sulit dipahami melalui
pendekatan tradisional. Guru juga
perlu  mempertimbangkan  gaya
belajar siswa agar metode
pembelajaran dapat lebih efektif dan
inklusif, misalnya dengan memadukan
animasi dengan diskusi dan aktivitas
kinestetik untuk mengakomodasi
variasi individu siswa.

Secara metodologis, penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan
desain kuantitatif dengan pengujian
interaksi antara metode dan gaya
belajar dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif terhadap
hubungan antar variabel
pembelajaran. Penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan desain
campuran (mixed methods) untuk
mengeksplorasi pengalaman siswa

secara kualitatif sehingga
memberikan wawasan tambahan
mengenai bagaimana siswa
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memaknai  proses pembelajaran
Discovery Learning berbasis animasi.

Keseluruhan pembahasan ini
menunjukkan bahwa metode
Discovery Learning berbasis animasi
bukan hanya sekadar inovasi media
tetapi merupakan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk
mengatasi tantangan pemahaman
konsep matematika abstrak, terutama
ketika diaplikasikan dengan
mempertimbangkan karakteristik
siswa dan didukung oleh perancangan
pembelajaran yang matang sesuai
prinsip pembelajaran multimedia dan
konstruktivis.

B. Pengaruh Gaya Belajar terhadap
Pemahaman

Hasil uji hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya belajar
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman konversi
satuan panjang pada siswa kelas IV
SD Negeri Sumberjo 2 Jombang,
ditunjukkan oleh nilai signifikansi
0,004 dengan F hitung 5,942. Temuan
ini menandakan bahwa karakteristik
individual siswa dalam menerima,
memproses, dan  mengorganisir
informasi berkontribusi pada
perbedaan  tingkat pemahaman
mereka terhadap materi konversi
satuan panjang.

Secara teoritis, konsep gaya
belajar merujuk pada cara khas yang
digunakan individu untuk memperoleh
dan memproses informasi, yang
menurut Keefe (1979) mencakup
preferensi  visual, auditori, atau
kinestetik dalam pembelajaran
(sebagaimana  dijelaskan  dalam
tulisan populer mengenai gaya belajar
dan preferensi) [turnOreddit42]. Teori
ini mendasari asumsi bahwa setiap
siswa cenderung menyerap informasi
melalui kanal tertentu yang lebih
dominan, dan kecocokan antara gaya
belajar individu dengan strategi

pembelajaran dapat mempengaruhi
efektivitas pemahaman materi.
Penelitian tentang pengaruh
gaya belajar terhadap hasil belajar
telah banyak dilakukan dalam konteks
pendidikan matematika dan sains.
Misalnya, penelitian yang disusun
oleh Atika Putri Restyani dan Fitrianto
Eko Subekti menemukan bahwa gaya
belajar siswa memiliki dampak

signifikan terhadap literasi
matematika, yang menunjukkan
bahwa siswa cenderung

menggunakan strategi belajar yang
selaras dengan gaya mereka untuk
mengembangkan pemahaman
konseptual dalam matematika
[turnOsearch0]. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian saat ini yang
menunjukkan perbedaan pemahaman
konversi satuan panjang berdasarkan
gaya belajar siswa.

Selain itu, Aunillah dkk. (2025)
juga melaporkan bahwa gaya belajar
berhubungan signifikan dengan
prestasi belajar matematika siswa,
di mana gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik memberikan kontribusi
terhadap proses pemahaman dan
prestasi dalam mata pelajaran
tersebut. Penelitian tersebut
menegaskan pentingnya pengakuan
terhadap variasi gaya belajar dalam
perencanaan strategi pengajaran
(Aunillah, Suhendro, dan Hasanah,
2025) [turnOsearch1]. Hasil kedua
studi ini mendukung temuan penelitian
saat ini bahwa gaya belajar siswa
perlu dipertimbangkan dalam upaya
meningkatkan pemahaman konsep.

Namun demikian, tidak semua
studi memberikan dukungan yang
sama terhadap signifikansi gaya
belajar terhadap hasil belajar.
Contohnya penelitian yang
menunjukkan bahwa pengaruh gaya
belajar terhadap performa
akademik tidak selalu signifikan
pada semua konteks, terutama
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dalam pembelajaran jarak jauh di
mana perbedaan gaya belajar tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja
mahasiswa dalam pembelajaran
daring. Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh faktor metodologis
seperti konteks pembelajaran yang
berbeda (misalnya, daring versus
luring) maupun alat ukur hasil belajar
yang digunakan.

Perbedaan hasil dari penelitian
terdahulu ini menjelaskan bahwa
konteks pembelajaran, jenis materi,
dan metode instruksional dapat
memoderasi efek gaya belajar
terhadap pemahaman siswa. Dalam
pembelajaran konversi satuan
panjang yang bersifat visual dan
prosedural, gaya belajar visual dan
kinestetik mungkin lebih memfasilitasi
pemahaman melalui visualisasi dan
manipulasi materi, sedangkan di
konteks lain seperti pembelajaran
daring yang bersifat tekstual atau
asinkron, gaya belajar mungkin tidak
memberikan efek yang sama.

Secara teoretis, hasil penelitian
ini memperkuat gagasan bahwa gaya
belajar berperan sebagai faktor
individual yang dapat memoderasi
proses kognitif  siswa  dalam
memperoleh pemahaman konsep
matematis. Hal ini konsisten dengan
teori psikologi pendidikan yang
menekankan perbedaan individu
dalam pemrosesan informasi dan
pembentukan skema kognitif
(Schmeck, 2013 dalam riset gaya
belajar dan hasil belajar). Kerangka ini
mendukung bahwa siswa dengan
preferensi gaya tertentu akan
menghadapi materi konversi satuan
panjang dengan cara yang berbeda,
sehingga mempengaruhi  tingkat
pemahaman mereka.

Dalam aspek praktis, temuan ini
menyiratkan bahwa guru perlu
mempertimbangkan perbedaan gaya
belajar dalam merancang

pembelajaran matematika, khususnya
materi konversi satuan panjang. Guru
dapat memvariasikan strateqi
instruksional dengan menggabungkan
elemen visual, auditori, dan kinestetik
agar semua tipe gaya Dbelajar
mendapat dukungan selama proses
pembelajaran, sebagaimana
dianjurkan oleh prinsip differentiated
instruction dalam literatur pendidikan
(Tomlinson, 2014).

Temuan ini  juga memiliki
implikasi praktis dalam konteks
pengembangan media
pembelajaran, di mana animasi dan
alat bantu visual lainnya dapat
dipadukan dengan aktivitas kinestetik
dan diskusi auditori untuk memenuhi
preferensi belajar yang berbeda.
Secara metodologis, penelitian ini
menegaskan pentingnya penggunaan
desain kuantitatif dengan
pengelompokan berdasarkan gaya
belajar untuk mendeteksi perbedaan
pemahaman antar kelompok siswa.
Pendekatan ini dapat menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya untuk
menggunakan desain mixed methods
yang menggabungkan wawancara
atau observasi kelas untuk mengkaji
pengalaman belajar siswa
berdasarkan gaya mereka secara
lebih mendalam.

Temuan ini menunjukkan bahwa
gaya belajar bukan hanya konsep
teori preferensi semata, tetapi dapat
dijadikan variabel penting dalam

evaluasi keefektifan strateqi
pembelajaran dalam konteks
matematika sekolah dasar.
Kesesuaian antara strateqi

pembelajaran dan karakteristik gaya
belajar siswa dapat meningkatkan
pemahaman konsep, memberikan
wawasan bagi pendidik  untuk
merefleksikan  praktik pengajaran
mereka.

Pemahaman terhadap pengaruh
gaya belajar juga berkaitan erat
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dengan prinsip pembelajaran
multirepresentasi, di mana berbagai
representasi konsep matematika
visual, simbolik, dan kinestetik
berperan dalam mendukung kualitas

pemahaman siswa secara
menyeluruh. Penelitian ini
menunjukkan bahwa

mempertimbangkan variabel
individual dalam penelitian pendidikan
matematika meningkatkan validitas
dan aplikabilitas temuan dalam
konteks dunia nyata.

C.Interaksi Metode Pembelajaran
dan Gaya Belajar

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa interaksi antara
metode pembelajaran dan gaya
belajar berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konversi
satuan panjang siswa, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai signifikansi
0.006. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan metode discovery
learning berbasis animasi tidak
bersifat universal, melainkan
bergantung pada karakteristik gaya
belajar yang dimiliki siswa. Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh kualitas
metode, tetapi juga oleh kesesuaian
metode tersebut dengan cara siswa
memproses informasi.

Secara teoretis, hasil ini dapat
dijelaskan melalui pendekatan
konstruktivisme yang menekankan
peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan berdasarkan
pengalaman belajar yang bermakna.
Discovery learning menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran
yang aktif dalam menemukan konsep,
sementara animasi berfungsi sebagai
sarana visualisasi yang membantu
proses  konstruksi  pengetahuan.
Ketika pendekatan ini selaras dengan
gaya belajar siswa, proses kognitif
menjadi lebih efektif dan terarah.

Teori cognitive load menjelaskan
bahwa pembelajaran akan optimal
ketika beban kognitif yang diterima
siswa sesuai dengan kapasitas
pemrosesan informasinya. Animasi
dalam discovery learning dapat
mengurangi beban kognitif ekstrinsik,
terutama bagi siswa dengan gaya
belajar visual, sehingga interaksi
antara metode dan gaya belajar
menghasilkan pemahaman yang lebih
baik (Mayer, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kesesuaian
antara media, metode, dan
karakteristik siswa menjadi faktor
penting dalam keberhasilan
pembelajaran.

Selain itu, teori dual coding
menyatakan bahwa informasi yang
disajikan melalui saluran verbal dan
visual secara simultan akan lebih
mudah dipahami dan diingat. Dalam
konteks ini, animasi menyediakan
representasi visual yang memperkuat
penjelasan konseptual, sementara
proses penemuan dalam discovery
learning mendorong siswa untuk
mengaitkan informasi tersebut dengan
pengalaman belajar mereka.
Efektivitas proses ini meningkat ketika
sesuai dengan gaya belajar dominan
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian terdahulu
yang menunjukkan adanya interaksi
signifikan antara metode
pembelajaran dan gaya belajar
terhadap hasil belajar. Penelitian oleh
Sari dan Prasetyo (2022) menemukan
bahwa discovery learning berbantuan
media visual memberikan hasil belajar
yang lebih tinggi pada siswa dengan
gaya belajar visual dibandingkan gaya
belajar lainnya. Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian ini yang
menegaskan pentingnya kesesuaian
metode dengan gaya belajar.

Penelitian lain oleh Rahman et
al. (2023) juga melaporkan bahwa
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berbasis  animasi
menunjukkan efektivitas yang
berbeda pada kelompok siswa
dengan gaya belajar yang berbeda.
Siswa dengan gaya belajar visual dan
kinestetik memperoleh manfaat lebih
besar dibandingkan siswa dengan
gaya belajar auditori. Hasil ini
memperkuat argumen bahwa interaksi
metode dan gaya belajar berperan
penting dalam menentukan
pemahaman konsep.

Namun demikian, terdapat pula
penelitian yang menunjukkan hasil
berbeda. Studi oleh Wijaya dan
Lestari (2024) menyatakan bahwa
interaksi antara metode pembelajaran
inovatif dan gaya belajar tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar matematika. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa pengaruh
interaksi metode dan gaya belajar
dapat bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh variabel lain.

Perbedaan hasil tersebut dapat
dijelaskan oleh variasi konteks
pembelajaran, karakteristik materi,
serta tingkat kesiapan siswa dan guru
dalam menerapkan metode
pembelajaran inovatif. Materi konversi
satuan panjang yang bersifat visual
dan prosedural memungkinkan
animasi dan discovery learning
berinteraksi lebih kuat dengan gaya
belajar siswa. Pada materi lain yang
lebih abstrak atau simbolik, interaksi
tersebut mungkin tidak sekuat yang
ditemukan dalam penelitian ini.

Secara teoretis, temuan ini
memperkaya kajian tentang
pembelajaran  diferensiatif  yang
menekankan pentingnya penyesuaian
strategi pembelajaran dengan
karakteristik individual siswa. Interaksi
metode dan gaya belajar
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang adaptif lebih
efektif dibandingkan  pendekatan
seragam. Hal ini  memperkuat

pembelajaran

kerangka teoritis yang
mengintegrasikan konstruktivisme
dan teori perbedaan individual dalam
pendidikan.

Dari sisi implikasi praktis, hasil
penelitian ini memberikan dasar bagi
guru untuk merancang pembelajaran
yang mempertimbangkan variasi gaya
belajar siswa. Guru disarankan
mengombinasikan discovery learning
berbasis animasi dengan aktivitas
belajar yang beragam agar dapat
mengakomodasi kebutuhan siswa
secara optimal. Pendekatan ini
berpotensi meningkatkan
pemahaman konsep dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran
matematika.

Implikasi praktis lainnya adalah
pentingnya  pemanfaatan  media
animasi secara terencana dan
terintegrasi dengan strateqi
pembelajaran. Animasi tidak hanya
digunakan sebagai alat bantu visual,
tetapi sebagai bagian dari proses
penemuan konsep yang melibatkan
siswa secara aktif. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan sesuai dengan karakteristik
siswa.

Secara metodologis, penelitian
ini  menunjukkan bahwa analisis
interaksi antar variabel penting
dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif
tentang efektivitas pembelajaran.
Penggunaan desain faktorial
memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pengaruh gabungan
antara metode pembelajaran dan
gaya belajar. Pendekatan ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya dalam bidang pendidikan
dasar.

Selain itu, temuan ini membuka
peluang bagi penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi  interaksi metode
pembelajaran dengan variabel
individual lain, seperti motivasi belajar
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atau kemampuan awal siswa.
Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan pendekatan mixed
methods untuk menggali lebih dalam
pengalaman belajar siswa dalam

konteks  pembelajaran berbasis
animasi.
Secara keseluruhan, hasil

penelitian ini menegaskan bahwa
efektivitas discovery learning berbasis
animasi sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian dengan gaya belajar
siswa. Interaksi positif antara metode
dan karakteristik siswa menjadi kunci
dalam meningkatkan pemahaman
konversi satuan panjang. Temuan ini
memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan teori dan praktik
pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Dengan demikian,
pembelajaran yang dirancang secara
adaptif dan  berorientasi pada
perbedaan individual siswa dapat
menghasilkan pemahaman konsep
yang lebih optimal. Penelitian ini
menegaskan bahwa inovasi
pembelajaran perlu disertai dengan
pemahaman mendalam tentang
karakteristik siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
efektif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
metode Discovery Learning berbasis
animasi  berpengaruh  signifikan
terhadap pemahaman konversi
satuan panjang siswa kelas IV SD
Negeri Sumberjo 2 Jombang, gaya
belajar siswa juga berpengaruh
signifikan terhadap tingkat
pemahaman tersebut, serta terdapat
interaksi yang signifikan antara
metode pembelajaran dan gaya
belajar dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran

yang menekankan keaktifan siswa
dalam menemukan konsep dengan
dukungan media animasi mampu
membantu siswa memahami konsep
konversi satuan panjang yang bersifat
abstrak secara lebih efektif
dibandingkan  metode  ceramah.
Selain itu, perbedaan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik turut
memengaruhi cara siswa memproses
informasi, sehingga keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh
kesesuaian antara metode yang
digunakan dan karakteristik belajar
siswa. Interaksi yang signifikan antara
metode dan gaya belajar menegaskan
bahwa efektivitas Discovery Learning
berbasis animasi tidak bersifat
seragam, melainkan bergantung pada
gaya belajar siswa. Dengan demikian,
pembelajaran matematika di sekolah
dasar perlu dirancang secara adaptif,
mengintegrasikan metode aktif
berbasis animasi dan
mempertimbangkan perbedaan gaya
belajar siswa agar pemahaman
konsep dapat dicapai secara optimal.
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